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PRAKATA 

 

 
 

 

 Alhamdulillah, puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT berkat ridho  

dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin  dan  Earning Per 

Share terhadap Harga Saham (Studi Kasus Pada Perusahaan Perkebunan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017)”. Telah selesai sesuai 

dengan waktu yang telah direncanakan. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah 

satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Program Strata Satu 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang.  

 Penulis skripsi ini membahahas tentang bahwa debt to equity ratio, net 

profit margin, dan earning per share memiliki suatu  hubungan yang kuat dengan 

harga saham. Harga saham merupakan faktor yang sangat penting dan harus 

diperhatikan oleh investor dalam melakukan investasi karena harga saham 

menunjukkan prestasi emiten. Apabila emiten mempunyai prestasi yang semakin 

baik maka keuntungan yang dapat dihasilkan dari operasi usaha semakin besar, 

pada kondisi yang demikian, harga saham emiten yang bersangkutan cenderung 

naik. Harga saham juga menunjukkan nilai suatu perusahaan, sehingga sering kali 

dikatakan memaksimumkan nilai perusahaan juga berarti memaksimumkan 

kekayaaan pemegang saham. dengan semakin tinggi harga saham, maka semakin 

tinggi pula nilai perusahaan tersebut dan sebaliknya.  
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 Salah satu faktor yang sangat diperhatikan oleh investor dalam memilih 

saham adalah kinerja keuangan perusahaan, dengan demikian, dari sudut investor, 

kinerja keuangan yang baik pada suatu perusahaan akan membawa tingkat harga 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki kinerja 

keuangan yang lebih buruk. Kinerja keuangan dapat dikukur dengan beberapa 

rasio keuangan. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan oleh peneliti yaitu debt 

to equity ratio (DER), net profit margin (NPM),  dan earning per share (EPS) 

dalam memengaruhi harga saham. 

Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada orang tuaku, Ayahanda 

tercinta Erman Saleh dan ibunda tersayang Asnah yang tak henti-hentinya 

memeras keringat, mendoakan, memberikan motivasi, semangat, nasihat, serta 

kasih sayang sedemikian tulus demi anaknya, dan juga  kepada semua saudara-

saudaraku sekaligus inspirasi dalam hidup saya terima kasih karena telah 

memberikan perhatian, kasih sayang serta selalu memberikan dukungan kepada 

penulis dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. Penulis juga 

mengucapkan terima kasih kepada ibu DR. Sa’adah Siddik, SE,M.Si.,Ak,CA dan 

bapak Muhammad Fahmi SE,M.Si  selaku dosen pembimbingku yang telah 

memberikan bimbingan, arahan, semangat dan juga saran-saran dengan ikhlas dan 

penuh dengan kesabaran kepada penulis dalam menyelesaikan sripsi ini, dan tidak 

lupa juga penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Bapak Dr. Abid Djazuli, SE,M.M., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Palembang, beserta Staf dan Karyawan/Karyawati. 
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ABSTRAK 

Denny Apriyani/222015044/2019/Pengaruh Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan 

Earning Per Share terhadap Harga Saham Studi Kasus pada Perusahaan Perkebunan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh debt to equity ratio, net 

profit margin, dan earning per share terhadap harga saham  pada perusahaan Perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh debt to equity 

ratio (DER), net profit margin (NPM) dan earning per share (EPS) terhadap harga saham. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 16 perusahan perkebunan yang terdaftar 

di bursa efek Indonesia tahun 2013-2017. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive  sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 10 perusahaan. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder. Metode pengumpulan data adalah dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan regresi linier berganda. Uji asumsi klasik, uji hipotesis, uji F, uji t, uji 

koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS versi 22.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel debt to equity ratio (DER), net profit margin  

(NPM), tidak signifikan memengaruhi harga saham sedangkan earning per share (EPS) signifikan 

memengaruhi harga saham. Secara bersama bahwa variabel debt to equity ratio, net profit margin, 

dan earning per share signifikan memengaruhi harga saham.  

 

 

Kata kunci: debt  to equity ratio, net profit margin, earning per share, dan harga saham.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu perusahaan umumnya memerlukan tambahan dana/modal 

untuk pengembangan usahanya, salah satu upaya untuk menarik modal 

adalah dengan memasuki pasar modal. Secara umum pasar  modal adalah 

tempat atau sarana bertemunya permintaan dan penawaran atas instrument 

keuangan untuk  jangka panjang, umumnya lebih dari 1 (satu)  tahun 

(Samsul, 2015: 57).Perkembangan ekonomi secara keseluruhan dapat dilihat 

dari perkembangan pasar modal dan industry sekuritas pada suatu negara. 

Pasar modal mempunyai peranan sebagai alat investasi keuangan dalam 

dunia perekonomian, dan sebagai faktor ekonomi, yang menyediakan 

fasilitas untuk memindahkan dana dari pihak yang kelebihan dana (lenders) 

ke pihak yang kekurangan dana (borrowers).  

Kondisi ekonomi nasional yang tumbuh dan stabil adalah berita 

baik bagi pemodal. Berita tentang pertumbuhan ekonomi akan 

mempengaruhi pasar modal secara positif,dalam kondisi seperti ini investasi 

pada saham akan memberikan keuntungan yang lebih baik, karena hasil 

investasi pada saham mempunyai korelasi positif dengan pertumbuhan 

ekonomi. Sebaliknya, jika pemodal menerima berita perkiraan penurunan 

ekonomi, nilai investasi pada saham menurun (Setyorini, dkk 2016). 
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Hal tersebut menjadikan informasi keuangan, penting bagi para 

pengambil keputusan, sehingga berbagai macam informasi yang akurat 

sangat dibutuhkan oleh investor sebagai bahan analis dalam membuat 

keputusan.Informasi tersebut secara garis besar terbagi menjadi dua, yaitu 

informasi yang bersifat teknikal dan informasi bersifat fundamental. Analisis 

teknikal adalah cara memprediksi harga saham akan datang dengan 

memperhatikan pergerakan saham setiap detik, setiap hari, atau setiap 

minggu atau setiap bulan, kemudian mengambil kesimpulan kecenderungan 

gerakan harga naik atau gerakan harga turun di waktu yang akan datang. 

Banyak sekali metode analisis teknikal untuk memprediksi arah pergerakan 

harga saham setiap saat, misalnya moving average (MA), moving average 

convergence divergence (MACD), relative strength index (RSI). 

Analisis fundamental adalah cara mengetahui saham yang 

berkinerja baik atau berkinerja buruk, sehingga dapat memutuskan sekuritas 

yang layak dibeli atau layak dijual. Beberapa analisis yang digunakan untuk 

memprediksi  harga saham, return saham, excess return, dan risiko investasi 

adalah dividend discounted model (DDM), price earning ratio (PER), risk 

and return, single market model, multifactor model, dan  events study 

(Samsul, 2015: 13).  

Harga saham  adalah harga perlembar saham yang berlaku di pasar 

modal.  Harga  saham merupakan  faktor yang sangat penting dan harus 

diperhatikan oleh investor dalam melakukan investasi karena harga saham 

menunjukkan prestasi emiten. Harga saham di pasar modal terdiri atas tiga 



3 
 

 

 

kategori, yaitu harga tertinggi (high price), harga terendah (low price) dan 

hargapenutupan (close price). Harga tertinggi atau terendah merupakan 

harga yang paling tinggi atau paling rendah yang terjadi pada satu hari 

bursa. Harga penutupan merupakanharga yang terjadi terakhir pada saat 

akhir jam bursa. 

Pergerakan harga saham searah dengan kinerja emiten. Apabila 

emiten mempunyai prestasi yang semakin baik maka keuntungan yang dapat 

dihasilkan dari operasi usaha semakin besar, pada kondisi yang demikian, 

harga saham emiten yang bersangkutan cenderung naik. Harga saham juga 

menunjukkan nilai suatu perusahaan.Nilai saham merupakan indeks yang 

tepat untuk efektifitas perusahaan, sehingga sering kali dikatakan 

memaksimumkan nilai perusahaan juga berarti memaksimumkan kekayaan 

pemegang saham.Dengan semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi 

pula nilai perusahaan tersebut dan sebaliknya. Oleh karena itu, setiap 

perusahaan yang menerbitkan saham sangat memperhatikan harga 

sahamnya. Harga yang terlalu rendah sering diartikan bahwa kinerja 

perusahaan kurang baik, namun bila harga saham terlalu tinggi mengurangi 

kemampuan investor untuk membeli sehingga menimbulkan harga saham 

sulit untuk meningkat lagi.  

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi harga saham atau 

return saham, baik yang bersifat makro maupun mikroekonomi. Faktor 

makro ada yang bersifat ekonomi maupun nonekonomi. Faktor 

makroekonomi terperincidalam beberapa variabel ekonomi, misalnya inflasi, 



4 
 

 

 

suku bunga, kurs valuta asing, tingkat pertumbuhan ekonomi, harga bahan 

bakar minyak di pasar internasional, dan indeks saham regional. Faktor 

makro nonekonomi mencakup peristiwa politik domestik, peristiwa sosial, 

peristiwa hukum, dan peristiwa politik internasional. Sementara itu, faktor 

mikroekonomi terinci dalam beberapa variabel, misalnya laba per saham, 

dividen per saham, nilai buku per saham, debt to equity ratio, dan rasio 

keuangan lainnya (Samsul, 2015: 397). 

Salah satu faktor yang sangat diperhatikan oleh investor dalam 

memilih sahamadalah kinerja keuangan perusahaan, dengan demikian, dari 

sudut pandang investor, kinerja keuangan yang baik pada suatu perusahaan 

akan membawa tingkat harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang lebih buruk. Seperti yang 

telah di uraikan bahwa untuk mendapatkan keuntungan (capital gain) adalah 

membeli saham ketika harga akan turun lalu menjualnya kembali  ketika 

harganya akan naik. 

Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dengan beberapa rasio 

keuangan. Setiap rasio keuangan  memiliki tujuan, kegunaan, dan arti 

tertentu. Kemudian, setiap hasil dari rasio yang diukur diinterpretasikan 

sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusan. Berikut ini bentuk-

bentuk rasio keuangan di antara lain, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

aktivity, dan rasio profitabilitas. 

Dalam penelitian ini rasio yang digunakanadalah debt to equity ratio (DER), 

net profit margin (NPM), dan earning per share (EPS). 
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Analisis rasio keuangan merupakan alternatif untuk menguji apakah 

informasi keuangan bermanfaat untuk melakukan klasifikasi atau prediksi 

terhadap harga saham. Analisis rasio keuangan didasarkan pada data 

keuangan historis yang tujuan utamanya adalah memberi suatu indikasi 

kinerja perusahaan pada masa yang akan datang. Analisis rasio keuangan 

merupakan dasar untuk menilai dan menganalisa prestasi operasi perusahaan. 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal (Hery, 2017: 300). DER 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh     

kewajibannya  yang ditunjukkan oleh beberapa bagian dari modal sendiri yang 

digunakan untuk membayar hutang.  

Rasio leverage yang cukup tinggi menunjukkan kinerja perusahaan 

yang semakin buruk, karena tingkat ketergantungan permodalan perusahaan  

terhadap pihak luar semakin besar, dengan demikian apabila Debt to Equity 

Ratio (DER) perusahaan tinggi, maka harga saham perusahaan akan rendah 

karena jika perusahaan memperoleh laba, perusahaan cenderung untuk 

menggunakan laba tersebut untuk membayar utangnya dibandingkan dengan 

membagi dividen. Kondisi tidak disukai oleh investor sehingga harga saham 

menjadi turun. 

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih (Hery, 2017: 

317). Rasio ini di hitung dengan membagi laba bersih terhadap penjualan 

bersih. Semakin besar NPM, maka kinerja perusahaan akan semakin 
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produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaaan investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Rasio ini menunjukkan 

berapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap 

penjualan.Semakin besar rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi. Dengan tingginya net profit 

margin (NPM) akan menunjukkan keadaan perusahaan yang baik dalam 

menciptakan profitabilitas, sehingga dampaknya adalah semakin tinggi pula 

harga saham perusahaan. Namun semakin rendah  net profit margin  (NPM) 

yang dihasilkan perusahaan, maka akan berdampak pada penurunan harga 

saham perusahaan. 

Earning per share (EPS) adalah besarnya laba bersih atas setiap 

lembar saham biasa (Hery, 2017: 147).Informasi EPS suatu perusahaan 

menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi 

semua pemegang saham perusahaan. Apabila earning per share (EPS) 

perusahaan tinggi, akan semakin banyak investor yang mau membeli saham 

tersebut sehingga menyebabkan harga saham akan tinggi. 

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya. 

BerdasarkanPenelitian  yang  dilakukan oleh Aditya dan Teguh (2014), Budhi 

(2017).  Menyatakan secara parsial bahwa Debt to equity ratio (DER) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Fadrul dan 

Zirenc (2016) yang Secara  parsial variabel debt to equity ratio berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham.  
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Penelitian yang dilakukan Atika dan Bambang (2012) yang 

menyatakan bahwaDER memiliki efek negatif dan signifikan terhadap harga 

saham. Penelitian  yang  dilakukan oleh Rizki dan Nadia (2017), Hari Gursida 

(2017) yang menyatakan bahwa Debt to equity ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap perubahan  harga saham. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gerald dan Sonny (2017).Mengatakan  

bahwaNet Profit Margin (NPM) berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

Atika dan Bambang (2012) menyatakan bahwa NPM  memiliki efek negatif 

dan signifikan terhadap harga saham. Achmad (2014) menyatakan secara 

parsial dengan uji t disimpulkan bahwa NPM tidak berpengaruh terhadap 

harga saham. 

Penelitian yang dilakukan Rescyana (2012).Menyatakan bahwa net 

profit margin  berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Aditya dan Teguh (2014), Budhi (2017)  menyatakan bahwa net profit margin 

secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham.  

Penelitian yang dilakukan Setyorini,dkk (2016), Novia dan Sutono 

(2016), Aditya dan Teguh (2014), Budhi  (2017).Menyatakan bahwa Earning 

Per Share (EPS) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Harga Saham. Namun, berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh Imelda  

(2016), Hari  (2017) memperoleh hasil bahwa  baik secara serempak maupun 

parsial  earning per share  tidak berpengaruh terhadap harga saham. dan 

penelitian yang dilakukan oleh Aranda dan Budi (2015) Earning Per Share  

tidak terdapat pengaruh positif terhadap harga saham.  
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Berikut ini adalah tabel  Debt to equity ratio, Net profit margin, 

Earning per share  dan Harga saham Tahun 2013-2017. 

Tabel I.1 

Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin, danEarning Per Share 

(EPS), Terhadap Harga Saham Perusahaan Perkebunan yang Terdaftar 

Di  BEI  Tahun  2013-2017 

No 
Kode 

Emiten  
Tahun DER NPM EPS 

Harga 

Saham 

1 BWPT 

2013 1.838 0.1589 44 1.33 

2014 1.358 0.0860 9 400 

2015 1.654 0.0678 6 138 

2016 1.597 0.1540 12 274 

2017 1.638 0.0617 6 13.15 

2 DSNG 

2013 2.527 0.0561 102 2.05 

2014 2.026 0.1327 61 770 

2015 2.133 0.0684 26 600 

2016 2.026 0.0650 24 550 

2017 1.565 0.1140 55 436 

3 GZCO  

2013 1.129 0.2153 15 103 

2014 1.080 0.1139 9 135 

2015 0.859 0.0647 5 95 

2016 2.156 2.8402 256 75 

2017 1.287 0.2605 28 62 

4 JAWA 

2013 1.087 0.1080 18 380 

2014 1.328 0.0680 13 378 

2015 1.611 0.0178 -3 220 

2016 2.133 0.3815 -59 127 

2017 2.944 0.3601 -52 248 

5 LSIP 

2013 0.206 0.1859 113 1.93 

2014 0.199 0.1939 136 1.89 

2015 0.206 0.1488 91 1.32 

2016 0.154 0.1541 87 1.74 

2017 0.200 0.1611 112 1.42 

6 PALM 

2013 1.580 0.5870 -83 360 

2014 1.513 0.1590 24 480 

2015 1.784 0.0528 -8 425 

2016 0.660 0.1873 31 456 

2017 0.850 0.0898 10 328 
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No 
Kode 

Emiten  
Tahun DER NPM EPS 

Harga 

Saham 

7 SGRO 2013 0.672 0.0470 63 2 

  
2014 0.817 0.1080 180 2.1 

  
2015 1.138 0.0853 131 1.7 

  
2016 1.216 0.1516 243 1.91 

  
2017 1.069 0.0795 158 2.57 

8 SIMP 2013 0.742 0.0478 33 780 

  
2014 0.844 0.0741 54 705 

  
2015 0.839 0.0264 17 332 

  
2016 0.847 0.0420 35 494 

  
2017 0.837 0.0439 33 464 

9 SMART 2013 1.834 0.0373 311 7.85 

  
2014 1.680 0.0457 513 8.1 

  
2015 2.143 0.0107 -134 4.2 

  
2016 1.563 0.0874 906 4.35 

  
2017 1.400 0.0333 410 3.42 

10 TBLA 2013 2.455 0.0234 17 470 

  
2014 1.995 0.0689 87 755 

  
2015 1.941 0.0377 87 510 

  
2016 2.683 0.1126 118 990 

  
2017 2.506 0.1063 118 1.225 

Sumber: Penulis 2018  

 

 

Berdasarkan  Tabel I.1 menunjukkan bahwa tidak konsistenantara 

data debt to equity ratio, net profit margin, earning per share  dan harga 

saham. Sehingga terjadinya kesenjangan antara fakta dengan teori yang 

menimbulkan Fenomena masalah yang terjadi yaitu pada PT   Jawa Agra 

Wattie Tbk dengan kode emiten JAWA, untuk variabel DER mengalami 

kenaikan pada tahun 2016 sebesar 2,133 menjadi 2,944 pada tahun 2017, dan 

di ikuti juga dengan kenaikan harga saham pada tahun 2016 sebesar 127 

menjadi 248 pada tahun 2017, dan terjadi juga  pada PT SGRO Tbk pada 

tahun 2013 ke 2014, 2015 ke 2016. Serta terjadi pula dengan PT TBLA pada 

tahun 2015 sebesar 1.941 menjadi 2.683 pada tahun 2016 dan ikuti juga 
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dengan harga saham pada tahun 2015 sebesar 510 menjadi 990 pada tahun 

2016. DER mengalami kenaikan dan disertai pula oleh kenaikan harga saham. 

Seharusnya jika DER mengalami kenaikan maka harga saham perusahaan 

akan rendah. Karena jika perusahaan  memperoleh laba, perusahaan cenderung 

untuk menggunakan laba tersebut untuk membayar hutangnya dibandingkan 

membagi dividen. Hal tersebut tidak disukai para investor sehingga akan 

berdampak pada penurunan harga saham. Dilihat dari data tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja  perusahaan buruk karena ketentuan umum 

bahwa debitor seharusnya memiliki debt to equity ratio  kurang dari 0,5.  

Pada  PTLSIP Tbk pada tahun  2013 ke 2014, persentase NPM 

meningkat  akan tetapi harga saham menurun. dan terjadi juga pada PT SIMP 

pada tahun 2013 ke 2014 yang NPM nya meningkat akan tetapi harga saham 

menurun pada tahun 2013 ke 2014. Seharusya dengan meningkatnya NPM 

maka semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. 

Sehingga meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya 

dan mengakibatkan harga saham meningkat.  

Pada variabel EPS nya menurun harga sahamnya meningkat. 

Perusahaan tersebut  adalah PT Gozco Plantation Tbk dengan kode emiten 

GZCO pada tahun 2013 EPS nya sebesar 15menurun menjadi 9 pada tahun 

2014, akan tetapi harga sahamnya mengalami kenaikan dari 103 pada tahun 

2013 menjadi 135 pada tahun 2014, namun ada perusahaaan yang EPS nya 

naik tetapi harga saham turun yaitu pada PT  GZCO Tbk  pada  tahun  2015 ke 

2016 , dan terjadi juga pada PT SIMP Tbk  pada tahun 2013 ke 
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2014.Seharusnya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan pemegang saham 

meningkat dengan pengertian lain, tingkat pengembalian yang tinggi sehingga 

akan berdampak pada peningkatan harga saham.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan 

permasalahan tersebut serta masih terdapatnya perbedaan atas hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Debt to Equity Ratio, Net 

Profit Margin ,dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Perkebunan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  dari uraian latar belakang  masalah diatas, maka 

permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 

pengaruh debt to equity ratio, net profit margin, dan earning per share, 

terhadap harga saham (studi kasus pada perusahaan perkebunan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia)? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio, net profit margin, dan 

earning per share, terhadap harga saham (studi kasus pada perusahaan 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia). 
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D. Manfaat penelitian  

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya:  

1. Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

debt to equity ratio, net profit margin  danearning per shareberpengaruh 

terhadap harga saham.  

2. Bagi Perusahaan Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan perusahaan dalam pengambilan keputusan, terutama 

terhadap harga sahamnya.  

3. Bagi almamater  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan teori terkait pengaruh debt to equity ratio, net profit 

margin dan earning per share  terhadap harga saham agar dapat dijadikan 

acuan dalam penelitian berikutnya.  
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